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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas terselesaikannya brosur tentang
Karakterisasi  Agroekosistem Zone Kecamatan-
Kecamatan di Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Brosur ini disusun berdasarkan laporan penelitian
Zone Agroekosistem (AEZ) di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2000. Melalui kegiatan identifikasi dan
karakterisasi AEZ ini akan tersedia data dasar sebagai
informasi dasar dalam penelitian dan pengkajian dengan
keluarannya adalah data dasar biofisik dan sosial
ekonomi pada masing-masing agroekosistem. Selanjut-
nya dengan metode AEZ dihasilkan pengelompokkan
suatu wilayah berdasarkan pada sifat fisik lingkungan
yang hampir sama.

Oleh karena itu melalui brosur tentang AEZ ini
diharapkan akan membantu dalam pengelolaan dan
perencanaan dalam perakitan teknologi yang lebih tepat,
penataan antar ruang komoditas unggulan spesifik lokasi
lebih tepat sehingga akan mendukung program
pengembangan pertanian secara luas khususnya di
Kabupaten Gunungkidul.

Kepada semua pihak yang telah membantu
penyusunan brosur ini diucapkan terima kasih dan
semoga brosur ini bermanfaat bagi pengguna.

Jogjakarta,
Kepala BPTP Jogjakarta
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. PENDAHULUAN

Kegiatan identifikasi dan karakterisasi AEZ adalah
dalam rangka penyusunan data base sebagai informasi
dasar dalam penelitan dan pengkajian dengan
keluarannya adalah data base biofisik dan sosial
ekonomi pada masing-masing agroekosistem yang
diwujudkan dalam berbagai jenis peta berskala minimal
1 : 250.000 sehingga tersedia informasi yang terpadu
memadai mengenai keadaan lingkungan disuatu
wilayah.

Selanjutnya melalui kegiatan karakterisasi dan
analisis AEZ diharapkan dapat : 1). Mengidentifikasi
kendala dan potensi sumberdaya pertanian setempat; 2)
Dapat dijadikan acuan untuk menentukan priogitas dalam
penyusunan bahan rekomendasi sistem produksi
pertanian yaitu melalui analisis tentang kesesuaian
beberapa jenis komoditas pertanian penting serta
kesesuaian altemnatif teknologi disuatu wilayah; 3) Dapat
teridentifikasi pula berbagai komoditas pertanian
unggulan spesifik lokasi beserta kebutuhan teknologinya
yang spesifik lokasi; 4) Memberikan arahan dan prioritas
dalam perencanaan dan implementasi program
penelitian dan pengkajian.

AEZ berfungsi untuk mendapatkan konsep
perwilayahan komoditas pertanian unggulan dalam
rangka membantu penataan antar ruang dan
penyelamatan tanah-tanah pertanian yang berpotensi.
Sehingga penggunaan lahan dapat memberikan



pendapatan optimum bagi petani tanpa mengorbankan
sistem sumberdaya alam wilayah yang bersangkutan
dan lingkungan yang merupakan faktor penentu dan
pendukung sistem pertanian wilayah.

Sasaran yang dicapai adalah untuk membuat zonasi
agroekologi dengan mendeliniasi batas-batas suatu wilayah
homogen berdasarkan parameter tanah, bahan induk, iklim,
topografi dan vegetasi yang sesuai dengan persyaratan
tumbuh tanaman untuk berproduksi optimal yang
dicerminkan dalam kelas kesesuaian lahan bagi analisis
keunggulan komparatif dari faktor kelembagaan dan
penunjang serta faktor sosial ekonomi dan budaya.

Komaoditas unggulan yang didapatkan melalui zonasi
agroekosistem mungkin tidak sesuai dengan kenyataan
yang ada pada masing-masing daerah, karena
pengembangan komoditas yang telah - berjalan belum
mempertimbangkan persyaratan yang ada pada AEZ,
dengan demikian perlu adanya pengaturan. Dengan usaha
memadukan berbagai keadaan faktor biofisik dan non
biofisik dalam suatu kelompok yang homogen diharapkan
pengelolaan sumberdaya lahan yang sama mempunyai
keadaan agroekosistem tidak berbeda nyata (Amien, 1986).
Selain itu pengelolaan setiap jenis tanaman yang memiliki
sifat-sifat fisiologis /agronomis tertentu akan berpengaruh
terhadap cara budidaya. Untuk itu diperlukan sumberdata
base guna menjalankan inventarisasi  wilayah
pengembangan melalui metode zone agroekosistem (AEZ)
semi detail skala 1 : 50.000 di Daerah Istimewa Yogyakarta.



Il. KOMPONEN UTAMA AGROEKOSISTEM ZONE

Komponen utama agroekosistem zone adalah
iklim, fisiografi /bentuk wilayah, tanah, vegeta5| dan
penggunaan lahan serta sosial ekonomi.

A. Iklim

Unsur-unsur iklim seperti hujan, radiasi (penyinar-
an), suhu, angin, kelembaban dan tingkat evaporasi
(penguapan) potensial menentukan ketersediaan air,
energi dan secara langsung mempengaruhi ketersediaan
unsur hara bagi tanaman. Dari unsur-unsur tersebut
berubah sesuai ruang dan waktu.

Iklim, tanah dan tanaman merupakan komponen
yang saling terkait. Terutama cuaca adalah faktor
lingkungan yang penting terhadap produksi pertanian
dan merupakan faktor penyebab ketidakstabilan
(instabilitas) yang besar peranannya dibandingkan
dengan faktor-faktor biofisik lainnya.

Pada periode waktu yang panjang, iklim mem-
pengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Cuaca mempunyai sifat spesifik bagi suatu tempat. Hal
ini menyebabkan adanya perbedaan kondisi dan jenis
tanaman yang mampu beradaptasi pada daerah yang
berbeda kondisi iklimnya. Faktor cuaca yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah curah
hujan, suhu maksimum dan minimum serta radiasi.



B. Tanah

Tanah pertanian adalah sekumpulan tumbuh alam
terletak dipermukaan bumi yang kadang diubah atau
diusahakan oleh manusia sebagai lahan usahatani, ini
merupakan media alam sebagai tempat pertumbuhan
tanaman hewan dan biologi lainnya. Tanah terbentuk
oleh proses alam sebagai hasil interaksi dari bahan
induk, iklim, organisme setelah melalui jangka waktu
pembentukannya. Sebagai hasilinteraksi antara proses
dan faktor pembentuk tanah tersebut banyak ragam jenis
tanah yang dijumpai disetiap lahan. Contoh tanah-tanah
yang belum mempunyai perkembangan (entisols) sedikit
berkembang (Histisols, Inceptisols) dan tanah ber-
kembang (Mallisols, vertisols, Ultisols dan Alfisols).

C. Fisiografi/ Bentuk Wilayah

Fisiografi dan bentuk wilayah mempengaruhi
sistem pengelolaan dan pertumbuhan tanaman secara
tidak langsung. Dari fisiografi memberikan informasi
tentang bentuk wilayah dan batuan dominan pembentuk
tanah. Misal perbukitan karst berarti bentuk wilayahnya
‘perbukitan dan batuannya karst.

Bentuk wilayah dibagi menurut kecuraman lereng-
nya misal datar, berombak, bergelombang, berbukit dan
bergunung. Bentuk wilayah ini menentukan cara
penggunaan lahan, misalnya untuk tanaman semusim,
wanatani atau tanaman keras. Dari bentuk wilayah
dapat diketahui apakah suatu lahan mempunyai
kemungkinan untuk mekanisasi, keadaan air tanah,
pengaruh infiltrasi (peresapan) atau keadaan tergenang
air.



Peranan langsung dari bentuk wilayah pada potensi
pertanian suatu lahan adalah melalui pengaruh lereng yakni
terhadap kerusakan lahan karena erosi, dan biaya
konservasi.

Tidak semua lahan yang berbentuk datar dapat
digunakan untuk usaha pertanian, hal ini dikarenakan oleh
keadaan perbatuannya (lithologi) dan tanahnya sering tidak
mendukung. Contoh dataran pasir kwarsa. Sebaliknya tanah
yang subur diperbukitan yang kaya abu vulkan dan mineral,
sering masih banyak diusahakan untuk pertanian yang
intensif, misal tanaman hortikultura. ‘

D. Vegetasi (Tumbuhan) dan Penggunaan Lahan . -

Terdapat 2 (dua) aspek untuk menilai potensi-la’hé)
melalui vegetasi yaitu : ‘
a. Pendugaan langsung sumberdaya vegetasi seperti untuk

pakan temak menyangkut daya dukung temak’ dan hasi-
hasi kayu bakar, hasil hutan dil. -
b. Menggunakan vegetasi alami sebagai dasar untuk menilai

Sedangkan tipe penggunaan lahan sangat menentukan
macam komoditas yang berkembang dalam satu lokasi. Tipe
penggunaan lahan ini selain dipengaruhi oleh ketersediaan
sumberdaya alam yang ada juga dipengaruhi oleh
ketersediaan sumberdaya buatan.

Tlpe. penggunaan lahan dapat dikelompokkan menjadi 3

yakni -
- lahan kering

persawahan
- lahanpertambakandanrawa



E. Sosial Ekonomi

Perkembangan pertanian tidak terlepas dari faktor
sosial ekonomi seperti penduduk sebagai sumber tenaga
kerja dan potensi pasar, prasarana dan kebiasaan —
kebiasaan masyarakat. Setelah lahan disuatu tempat
atau wilayah ditentukan pilihan-pilihan penggunaannya,
maka pilihan yang paling tepat  apabila
mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi dan sosial.
Teknologi  pertanian dapat berkembang dan
berkelanjutan adalah karena secara teknis dapat
dilaksanakan dan aman pada ling-kungan serta secara
ekonomi layak (menguntungkan) dan secara sosial dapat
diterima oleh masyarakat dan secara administratif dapat
dikelola.

Lahan yang subur dapat menjadi kurang berarti
bila berada pada daerah yang sulit dijangkau dan jauh
dari pasar. Untuk daerah yang jauh dari pasar maka
ukuran luas lahan usahataninya harus lebih luas/besar
sehingga dapat berkembang lebih jauh dengan tidak
hanya menghasilkan bahan mentah tetapi juga bahan
olahan sehingga lebih menguntungkan. Usaha pertanian
tertentu akan sulit berkembang apabila komoditas atau
cara pengelolaannya tidak disukai masyarakat. Ada
kecenderungan mereka tetap mempertahankan kebiasa-
an yang mungkin dulu merupakan cara yang terbaik,
tetapi karena perubahan tatanan ekonomi maka
sekarang sudah tidak tepat lagi. Selain itu sikap
masyarakat juga tidak selalu rasional sehingga periu
usaha-usaha khusus untuk membina masyarakat
sebelum suatu usaha pertanian di kembangkan.



lil. RAKITAN AGROEKOSISTEM ZONA

Hasil rakitan agroekosistem zona di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta dalam
brosur ini adalah hasil teknologi komputerisasi sistem
pakar. Banyak hasil simulasi yang dapat dipakai
dinegara berkembang sistem pakar yang merupakan
alternatif terbaik (Amien 1996). Sistem pakar yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan ini akan dapat
memberikan jawaban dengan cepat sekaligus menunjuk-
kan tingkat keyakinan berdasarkan data masukkan yang
kita berikan.

Sistem pakar untuk sistem pertanian dan kesesuaian
di daerah tropis telah disusun dengan mengembangkan
ketersediaan data yang umumnya masih minim. Sistem
pakar ini memberikan arahan tentang penggunaan lahan.
Sistem pertanian yang tepat berdasarkan pertimbangan
bahwa lereng yang curam, tekstur yang sangat kasar atau
gambut dalam maupun pH yang sangat rendah. Sebagai
hambatan sifat-sifat lahan seperti lereng, tekstur dan
kemasaman. Sistem pakar ini akan memberikan
rekomendasi untuk sistem pertanian seperti tanaman
semusim, tanaman campuran tanaman tahunan (hutan).
Pemakaian sistem pakar berusaha menduga sebagian
besar dari data masukan dengan informasi informasi yang
lebih mudah diperoleh baik dari lapang maupun sumber
lain. Kemasaman tanah dapat diduga dari tanaman asli
yang dominan. Rejim kelembaban dapat diduga dari
drainase tanah dan jumiah bulak kering berurutan dengan
curah hujan kurang dari 60 mm dalam satu tahun.
Drainase yang buruk atau lahan tergenang menunjukkan



rejim kelembaban basah (aquic). Jumiah bulan kering
akan menentukan apakah rejim kelembaban tergolong
lembab (udic), agak kering (Ustic) ataupun kering (semi
aridic). Karena sistem ini dirancang untuk daerah tropis
rejim suhu diduga dari ketinggian lahan dari permukaan
laut. Ketinggian yang kurang dari 250 m dpl dianggap rejim
suhu panas (Isohyperthermic). Ketinggian antara 750 —
2000 m dpl dianggap mempunyai rejim (Isothemmic).
Sedangkan yang lebih dari 2000 m dpl dianggap berejim
suhu dingin (Isomeric).

Pendugaan yang sedikit sulit dilakukan untuk
informasi adalah mineral liat. Pendugaan ini dibuat
berdasarkan sifat-sifat tanah yang jelas terlihat atau
diketahui seperti bahan induk tanah, tekstur tanah, wama
tanah di lapisan bawah ataupun atas apakah tanah retak
pada musim kemarau. Bahan induk dari abu gunung berapi
akan memberikan mineral liat oksida-oksida non kristalin
yang dominan apabila terletak pada lereng volkan. Tanah
semacam ini termasuk dalam ordo andisols biasanya
mengandung bahan organik yang relatif tinggi, sehingga -
memiliki bobot jenis yang rendah. Sedangkan tanah yang
ada, musim kemarau menunjukkan dominannya mineral
smektite (2 : 1) wama tanah dipermukaan umumnya lebih
gelap dari pada dibagian bawah karena kandungan bahan
organik yang relatif tinggi. Wama tanah merah umumnya
mengandung besi oksida yang tinggi. Sedangkan wama
tanah yang coklat agak gelap menunjukkan mineral
campuran. Informasi tentang mineral liat sangat berguna
dalam menentukan cara-cara pengolahan tanah seperti
cara dan jenis pemupukan, waktu pengolahan tanah dan
sebagainya.



Rakitan agroekosistem zona ini diharapkan dapat
mudah dipahami dan mudah digunakan oleh para
penyuluh tingkat lapangan. Kelas agroekosistem dibuat
jumiahnya tidak terlalu banyak jumlahnya, diharapkan tidak
menyulitkan  dalam  praktek perencanaan  dan
penggunaannya. Oleh karena itu maka zona agroeko-
sistem cukup dirakit dengan komponen-komponen sebagai
berikut : (1) ordo tanah; (2) rejim basah; (3) rejim suhu dan
untuk sub zona agroekosistem ditambah dengan
komponen-komponen ; (4) fisiografi dan (5) tipe
penggunaan lahan.

1. Ordo Tanah

Nama tanah dalam Soil Taxonomy (USDA, 1990)
mencerminkan kemampuan lahan sehingga dapat
digunakan, sebagai dasar untuk pewilayahan
komoditas pertanian. Walaupun variasi pada tingkat
ordo masih sangat besar. Dalam sistem soil
toxonomy tanah diklasifikasikan ke dalam 10 ordo
yaitu : (1) Histisol (2) Andisol (3) Vertisol (4) Oxisol (5)
Spondosol (6) Mallisol (7) Ultisol (8) Alfisol (9)
Inceptisol (10) Entisol.

Entisols

Adalah tanah-tanah yang masih muda belum mencapai
perkembangan strukturr, terbentuk dan bahan-bahan
akuvium batuan sedimen, dan abu/pasir volkan. Sifat-
sifat tanahnya beragam tergantung dari bahan
pembentuknya.
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Inceptisols

Tanah inceptisol merupakan tanah yang telah
mengalami sedikit perkembangan baik wama, struktur
maupun peningkatan liatnya. Terbentuk dari bahan batu
kapur, batu napal dan batuan sedimen berlapisan batu
pasir. Sifat-sifat tanahnya beragam tergantung dari
bahan pembentuknya.

Mollisols

Tanah Mollisols terbentuk diatas batu gamping/batu
kapur, berkembang dari bahan endapan daerah
disekitamya. Tanah telah mengalami perkembangan,
dicirikan adanya epipedon mollic. Sifat-sifat tanahnya
secara umum baik untuk usaha pertanian.

Alfisols

Tanah alfisols terbentuk di atas batu kapur, berkembang
dari bahan endapan daerah disekitamya, menempati
daerah dataran pelembahan dan lereng bawah.
Kedalaman tanah bervariasi dari dangkal sampai sangat
dalam, drainase baik.

Vertisols

Tanah vertisols merupakan tanah yang telah
mengalami perkembangan struktur, terbentuk dari
endapat liat dari daerah sekitamya. Mempunyai sifat-
sifat vertic, dicirikan adanya rekahan lebar lebih dari 1
cm sampai pada kedalaman 50 cm atau iebih dari
permukaan, mempunyai bidang kilir (stiekenside)
dilapisan bawah dan struktur baji, tekstur tanah halus
drainase agak terhambat.



Andisols

Tanah andisols adalah tanah yang terbentuk dari
bahan volkan dan telah mengalami perkembangan
profil yang dicirikan dengan horison cambic. Ciri
spesifik tanah ini adalah mempunyai sifat andik, yaitu
konsistensi “smeary” atau menyabun dan berat jenis
tanahnya kurang dari 1. Kandungan bahan organik
umumnya tinggi, sehingga tanah berwarma agak
kehitaman. Kapasitas tukar kationya sangat tinggi,
daya fiksasinya terhadap unsur P tinggi. Komposisi
mineral fraksi pasir didominasi oleh mineral alofan
(amorf). Tekstur umumnya berdebu.

Oxisols :

Adalah tanah yang sudah sangat tua (telah
mengalami tingkat pelapukan lanjut) sehingga miskin
unsur hara teksturnya berlempung dengan pH masam
sampai sangat masam.

Histosols
Adalah tanah organik dengan pH sangat masam

dengan drainase jelek dan tingkat kelembabannya
basah.

Spodosols

Adalah tanah dengan spodik horison dan terdiri dari
pasir dengan pH masam, drainase jelek serta tingkat
kelembabanya lembab sampai basah.

1"
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Ultisols

Adalah tanah dengan pH masam, drainasenya dari
jelek sampai baik tekstur berliat tingkat kelembaban
dari agak kering sampai basah.

. Rejim Kebasahan

Rejim kebasahan umumnya di Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah basah, kering basah, agak
lembab, agak kering, dan sangat kering. :

a. Perudic/agak lembab : Selalu sangat lembab,
tegangan lengas jarang mencapai 100 Kla.

b. Udic/lembab : Jarang mengalami kekeringan
selama lebih 90 hari komulatif per tahun.

c. Ustic/agak kering : mengalami  kekeringan
lebih 90 hari komulatif per tahun.

. Rejim Suhu

Rejim suhu yang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman adalah suhu tanah pada
kedalaman 50 cm. Suhu tanah yang ada adalah :
pergilic (membeku permanen), Isothermic (temperatur
tanah tahunan rata-rata adalah 15 °C tetapi < 22 °C),
eryic (dingin), Frigid (temperatur rata - rata pertahun
8 °C, Messic (temperatur tanah 8 — 15°C), Thermic
(temperatur tanah 15 — 22°C), Hyperthermic (suhu
tertinggi rata-rata 22°C) Isofrigid (temperatur tanah <
8°C) Isomesic (temperatur tanah tahunan 8 - < 15°C
dan Isohyperthermic (rata-rata tahunan > 32°C).



Rejim tanah yang terdapat di D.l. Yogyakarta adalah
sebagai berikut :

a.

b.

C.

Isohyperthermic :rata-rata tahunan suhu tanah
lebih dari 22°C

Isothermic . rata-rata tahunan suhu tanah
lebih dari 15 -22°C

Isomesic : Ketinggian 1.500 - 2.500 m dpl.

. Fisiografi/Bentuk Wilayah dan Lereng

Berdasarkan kemiringan lahan (lereng) dan

perbedaan tinggi maka bentuk wilayah dikelompokkan
sebagai berikut :

*
*
*

Agak datar, dengan lereng bervariasi antara 1 — 3%.
Berombak dengan lereng bervariasi antara 3 — 8%.
Bergelombang dengan lereng bervanasi antara 8 -
15%.

Berbukit dengan lereng bervariasi antara 15 -
30%.

Curam dengan lereng bervariasi antara 25 — 45%.
Bergunung dengan lereng bervariasi antara 45 —
60%

Terjal dengan lereng bervariasi > 60 %.

13



V.

AGROEKOSISTEM WILAYAH KECAMATAN
GEDANGSARI KARANGMOJO, NGLIPAR, PATUK,
DAN PONJONG KABUPATEN GUNUNGKIDUL.

Dari hasil penilaian kesesuaian lahan analisis so-

sial ekonomi dan budaya, kemudian dilakukan deliniasi
dan zonasi agroekosistem wilayah maka hasilnya sperti
berikut.

A.

Kecamatan Gedangsari

Wilayah kecamatan ini memiliki 8 subzone yakni :

1.

14

Wilayah pemukiman, seluas + 201 ha atau 2,95 %
dari luas total

Wilayah dengan kemiringan lereng 1 — 3% merupakan
dataran volkan dan pelembahan’ antar bukit.
mencakup luas + 283 ha (4,16 %) dari luas total
dengan sistem pertanian pangan dan komoditas
unggulan padi sawah, kedelai, jagung dan kacang
tanah. '

. Wilayah dengan kemiringan lereng 1 — 3% merupakan

dataran aluvial jalur aliran sungai mencakup luas 681
ha (10 % dari luas total), Sistem pertanian tanaman
pangan dan komoditas unggulannya sawah tadah
hujan, jagung, kedelai dan kacang tanah.



. Wilayah dengan kemiringan 3 — 8 % merupakan karst
bergumuk dataran angkatan, mencakup luas +146 ha
(2,15%) dengan sistem pertanian tanaman pangan
lahan kering dan komoditas tegalannya adalah padi
gogo, kedelai , jagung, kacang tanah dan ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 8 — 15 % merupakan
dataran angkatan , dataran karst, pelembahan antara
bukit dengan luas 279 ha (4,09%) dan sistem
pertaniannya adalah tanaman pangan lahan kering
dengan komoditas unggulan padi gogo, kacang tanah,
kedelai dan ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 15-25% yang merupakan
bukit monoklinal, perbukitan angkatan, kerucut karst,
mencapai luas 1.799 ha atau + 26% dari_ total luas.
Untuk itu sistem pertaniannya yang cocok adalah
konservasi lahan dengan tanaman unggulan jati,
mahoni dan sonokeling.

. Wilayah dengan kemiringan 25-45 % yang merupakan
wilayah perbukitan angkatan dan lereng perbukitan
memiliki luas 983 ha atau + 14% dari total luas.
Kondisi yang demikian hanya cocok untuk tanaman
tahunan (mangga, jambu mete dan tanaman hutan jati
serta mahoni).
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8.

Wilayah dengan kemiringan lebih dari 45 % adalah
wilayah berupa lereng pegunungan angkatan,
perbukitan lipatan, pegunungan angkatan ekaspment
meliputi luas 2.441 ha adalah yang terluas dan * 36%
dari total luas.

Sedangkan penggunaannya untuk konservasi lahan
dengan komoditas jati, mahoni dan sonokeling.

Dari ke7 wilayah tadi secara rinci dapat dicermati

pada tabel 1. dan peta 1 berikut.

16



Tabel 1. Karakterisasi zona agroekosistem, sistem pertanian dan komoditas unggulan spesifik lokasi kec.
Gedangsari, Kab. Gunungkidul. O.1. Yogyakarta,

17

Simbol Elevasi Zona Agroekologi Sistem | Komoditas | No. SPT Luas
(m dpl} [Rejim | Rejim | Orainase isiograi Cereng Seri Tanah Pertanian | Unggulan Ha %
Temp | Kelemb.
Bx, T2 BZ T [ 300500 | xmmm Rgak Tepal  |Leren, vmoczc:mu: 535 |Mengl, Rargomuko, Ginggang |Konservasi {Jah, wuwu T80T 583
panas | kenng angkatan, perbukitan tpatan, Trembono, Bendosaw(. lhan Mahoni, w 6,
pegunungan Terbah, Sendangsan, Sonokelng | 27, 28
angkatan eskarpment W}SR; ._,w"_vgzn us, 29,30, %1
etels,
MaxT 17 BZ 1Y J00-A00 | Agak gk Bak |Perbukifan, angkatan, ereng | 2949 |1bgo, rem Bendo Tenaman |Mangga,Ja |20, 21, 22| 983 | 14,
panas | kenng perbukitan sawt Terbah, Ginggang,  [tahunan mbu” mete,
Bembem alr_mahont
X7 T2 BZ T | 00-A00 | Agak | Agak Bak  |Bukil monokinal hifan, | 1575 [Sumberan, Wolgakh, Konservast wmg, 7630
panas | kering angkatan, kerucut karst Har: aiwc, Mangt, lshan Mahoni
Terbah, Termbono, Gebang, sonokelng
Sendangsan, Gelntung,
Gemawang, Menggoran
x 12, B2 T [ 200300 | Agak | Agak Bak {Dalaran angkalan. dalaran 815 TBendo. Gelinfung, Tanaman adi oomh. 78910 779 309
panas | kenng karst, pelembahan antar Menggoran ZMESQ_@ angan , X
bukit mmaw.ﬁw._, Belmbing. an kenng mmmn.w.&.
emuning
WVax_ 12 B 1| T50-200 | Agak Agak Bak  [RarsTbergumuk, dalaran ER:] roﬂmam: Gembol. Tanaman adi gogo| 5% 8% 21
panas | kenng angkatan Bulireo, Mub W_:ow: Wﬁ kedala,
an kenng ors g tanah,
au
Way 17 BZ T | T0OT5U | Panas | Lembab | Bak alaran alwial jalr alran 13 |Serit Sampang. Kaldadap, [Tahaman  |Padi sawah| 1.7 BB W00
sunga Cengkiran Gunung pangan tadah hujan,
W@Sm, kedhs,
acang tanah
WVai 77 BZ T TOU-TS0 | Panas | Basah | Agak alaran vokan, pekembahan T3 Magodad Tangkapan Tanaman  |Padi sawah,| J. 4 BI TG
terhambat |antar bukt Ngobrreyo Padangan pangan kedek,
agung,
acang tanah
emukiman 07179
Jumkh [RALE R
Kelerangan T = Polensitenagakena B = Bebang ingkungan = Infrastruktur
T= Kurang mendukung B1= Ringan 1 = Mendukung
T2= Sangat mendukung B2= Berat Q = Kurang mendukung
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B. Kecamatan Karangmojo

Kecamatan Karangmojo dengan fuas total 8.012 ha
terdiri dari 5 sub zone sebagai berikut :

1.
2.

Pemukiman seluas 52 ha atau 0,65 % dari total luas.

Wilayah dengan kemiringan 1 — 3 % merupakan
dataran seluas + 2.244 ha atau 28 % dari luas total.
Adapun sistem pertaniannya untuk tanaman pangan
dengan komoditas unggulan padi sawah tadah hujan,
jagung dan ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 3 — 8 % adalah dataran

aluvial, dataran angkatan, dataran karst jallur aliran
mencakup luas 3.616 ha atau 45 % dari luas total.
Sistem pertaniannya adalah tanaman pangan lahan
kering yaitu padi gogo, jagung, ubi kayu, kedelai dan
kacang tanah.

. Wilayah dengan kemiringan 8 — 15°% merupakan

dataran karst, dataran angkatan meliputi luas 1598 ha
atau 19,92 % dari luas total. Wilayah ini sistem
pertaniannya adalah untuk tanaman pangan lahan
kering yakni dengan komoditas unggulan padi gogo,
jagung, ubi kayu, kedelai dan kacang tanah.

. Wilayah dengan kemiringan 15-25 % merupakan

perbukitan angkatan, meliputi luas 503 ha atau 6,28
% dari luas total. Dengan kondisi tersebut maka
sistem pertaniannya adalah untuk tanaman tahunan
dengan tanaman pangan sebagai tanaman sela yakni
komoditas jati, mahoni, mangga, jambu mete, padi
gogo, jagung dan ubi kayu.

Ke lima sub zone tersebut dilihat secara rinci pada tabel
2 dan peta AEZ 2 berikut.
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Tabel 2. Karakterisasi zona agroekosistem, sistem pertanian dan komoditas unggulan spesifik lokasi Kec
Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta.

Simbol Elevasi Zona Agroekologi Sistem | Komoditas { No. SPT Luas
(m dpl) | Rejim | Rejim |Drainase Fisiografi Lereng Seri Tanah Pertanian | Unggulan Ha %
Temp | Kelemb. ~
x. 12 B2 T Agak | AgaK Bak _|Perbukilan engkatan T5-25 | Gebang, _%Sg, Tanaman _[Jall, T6, 7718 503 [ 6.8
panas | kenng Gelbn awang, {ahunan Mahoni,
Gelran, jgungan dengan mangga,
tanaman _m.u_g mete,
pangan padi  gogo,
wnéwmm_ r&a:;m. ubi
_SMSN_ ayu
se
K112 BT 200300 | “Rgak Bak |Dalaran kars!. dafaran B-15 [Menggoran, Ngrancan Tanaman |Padl T3 119 1997
u%_mm r%so angkatan nuvwf Smﬁ:,@:,%ﬁa. wwé% _wucanwomw_ 14,15
Gembol Logandeng an kenng |kayu,
kedehr,
kacang
tanah
Wax 12, BZ 11| T0U- gak | Agak Bad [Falaran auwial, dataran 38 iﬂ,}i‘b@g@d@ Tanaman |Padi 0go,|2. 6 7.8 | J616 | .14
panas | kenng angkatan. dataran karst, jalur Sumbertetes, Gentung, ﬁ:mm: agung, ubi| 9, 10. 11
aliran Menggoran, Ngrancang, an kenng [kayu,
Kemngan, Buli e kedela,
tan
an
IWay T2 BZ T | T0U-200 [ panas | Bmbab | Bak 13 25.@:&259@%. Tanaman  |Pad  sawen| 1. 2,3, 4| 2234 [ 2807
Glndeng. Sraman, Kaldadap, [Pangan tadah g,
Cengloran gunung, Sawahan T -1
Kepek, PeBmbon. Toboyo
Pemukiman . 52 | 0.65
Jumiah 8.012 | 100,00
Keterangan T = Potensilenagakena B = Bebang ingkungan I = Infrastruktur
T1 = Kurang mendukung 81 = Ringan 1 = Mendukung
T2 = Sangat mendukung B2 = Berat L = Kurang mendukung
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PETA ZONA AGROEKOSISTEM
KECAMATAN KARANGMOJO, KABUPATEN GUNUNG KIDUL
PROPINSI D.Il. YOGYAKARTA

[~

Batas Propinsi

Batas Kabupaten

Ratas Kecamatan

.~ | Botas Resa
| @ Sungai / Anck sunga
E Jaian
ll_ Batas Satuan Peta Tonah
.g Batas Satuan Nmao Agroekosisterm




C. Kecamatan Ponjong

Luas seluruh wilayah kecamatan Ponjong adalah 10.449

ha terbagi menjadi 8 sub zone sebagai berikut :

1. Untuk pemukiman seluas + 231 ha atau 2,21 % dari
luas total.

2. Wilayah dengan kemiringan O - 3% yang merupakan
lembah (basin) tertutup dan pelembahan karst yang
menempati luas 1235 ha atau 11,82 % dari luas total.
Sistem pertaniannya adalah untuk tanaman pangan
dengan pola tanam padi-padi-palawija dan komoditas
unggulannya adalah padi sawah dan jagung.

3. Wilayah dengan kemiringan 0 — 3 % tetapi berupa
daerah jalur aliran sungai dan menempati luas 1.550 ha
atau 14,83 % dar luas total. Sistem pertaniannya
adalah tanaman pangan, padi sawah dan palawija
dengan komoditas unggulannya padi sawah, jagung,
kacang tanah dan ubi kayu.

4. Wilayah dengan kemiringan O - 8 % dengan bentuk
wilayah berupa dataran karst, karst bergumuk, dataran
angkatan, pelembahan karst dan basin (pelembahan)
tertutup, menempati areal seluas 1512 ha atau 14,47%
dari total luas. Kondisi wilayah yang seperti ini hanya
bisa untuk tanaman pangan lahan kering dengan
komoditasnya padi gogo, kacang tanah, kedelai, jagung
dan ubi kayu.

5. Wilayah dengan kemiringan 8 — 15 % mempunyai bentuk
wilayah sebagai dataran karst dan karst bergumuk yang
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menempati areal seluas 196 ha (1,88%). Sistem
pertaniannya adalah untuk tanaman pangan lahan kering
dengan pola tanam padi gogo-palawija-palawia dan
komoditasnya padi gogo, kacang tanah, kedelai, jagung
dan ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 15-25 % merupakan daerah
perbukitan angkatan, bukit monoklinal, karst berbukit-bukit
kecil dan menempati luas 2753 ha (26,35%) dari luas total.
Adapun sistem pertaniannya adalah untuk tanaman
tahunan dengan tanaman pangan lahan kering sebagai
tanaman sela. Sedang komoditas unggulannya adalah
mangga, melinjo, jati, sonokeling, sengon, padi gogo, dan
ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 25 — 45 % daerah ini sudah
berupa bukit monoklinal dan kerucut’ karst yang
menempati luasan 2.303 ha (22,04%) dar luas total.
Untuk itu sistem pertaniannya adalah hanya untuk
tanaman tahunan dengan komoditas jati, sonokeling,
mahoni, dan mangga.

. Wilayah dengan kemiringan lebih dari 45 % adalah berupa
perbukitan angkatan dan eskarpment, menempati luas
669 ha (6,41 %) dari luas total. Kondisi wilayah seperti itu
hanya cocok untuk tanaman konservasi lahan dengan
komoditas jati, sonokeling, dan mahoni.

Ke delapan sub zone ini dapat dilihat secara jelas pada tabel
3. dan peta AEZ 3 berikut.
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Tabel 3. Karakterisasi zona agroekosistem, sistem pertanian dan komoditas unggulan spesifik lokasi
Kec.Ponjong, Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta.
Simbol Elevasi Zona Agroekologi Sistem | Komodit No. SPT Luas
{m dpl} [ Rejim | Rejim |Drainase Fisiografi Lereng Seri Tanah Pertanian | Unggulan Ha %
Temp | Kelemb. - -
bx TZ BTITT 300600 [ Agak | Agak A Eskarpment, perbukian > 45 [Mangl, Jabbungius, Vreteli Servas ah, Yo 5a7
. u%._mm x%so omuum_ Smw%»: 9 Bhan Sonokelng.
ExT T2 BT 1T [Z0-J00 | Agak | Agak Bak |RKerucUl Karst, bukif anaman i, WY 77T
panas | kenng monoknal Tahunan Sonokeing,
Mangga
xZ TZ BT 1T 200300 | Agak | Agak Bak |Perbukifan angkalan bukil 1525 [Gebang, 1bgo, Wolgaeh,  fian. W 2571 25
panas | kenng monokinal, karst berbukit- Gelran, ) dengan lan. . {1516 17
bukit kecil Temuginng, ﬁ-_caw_ H_c -
ton. sl P
Agak | Agak Bak |Dalaran karst, karsT ¥ =15 |Menggoran, Rgrancang. | Tan F TWIZ | 9% | V.88
panas | kenng bergumuk hn kening dgn | kerang ﬁ
pobs ten pad | kedely, gy,
9og0-paws (ke
Vax. TZ BT, T 200300 Agak | Agak Bak  |Dalaran karst, karst U-8 |Wolgakh, Sumber tetes, anamen 9, KK[B.7 B T T IO T8/
panas | kefing bergumuk, dataran angkatan, Gelntung, Menggoran, igan Bhantaneh,” kedela, 10
ermbahan karst, basin z_snﬁusﬂ_wrro-mn&s X ﬁ_
ertuty Gembol_ Ngrancah.
ay 72 BY, LT[ TOU-200 | Agak | embab | agak |Jar mwﬂ_ sungal LEX] x»&mﬂ. nmcrmm:. an, pangan|} A Y550 | W83
panas embab Gunung, Kelempis, Toboyo [pad saweh- _wc_.sm. ke,
pabwia- xﬁ_&_. bt
Vaz TZBT. LT 2007 Agak | Basah erhamb |Basin lerfulup, peembahan U=J [Sumbere, mﬂ@. an pangan, [t A A BRY:-IRAR Y
panas o  |karst Ngrancah, Mub, Ngobrejo, |padi-pad  [jagung
Padangan polanga
Py 231 [ 22
Jumish 10.449 100.00
Keterangan - T = Potensitenagakerja B = Bebang Ingkungan I = Infrestruktur
T1 = Kurang mendukung B! = Ringan 11 = Mendukung
T2 = Sangatmendukung B2 = Berat 2 = Kurang mendukung

24



]
;
-\,

*
1)

NRIE

(

{

)

N

[

)

PETA ZONA AGROEKOSISTEM
KECAMATAN PONJONG, KABUPATEN GUNUNG KIDUL
PROPINSI D.I. YOGYAKARTA

Batas Propinsi

Batcis Kabupaten

Batas Kecamatan

Batas Desa

Sungan - Anak sungai
Jalan

Batcis Satuan Peta Tanah

Batas Satuan Zona Agroekosistern
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D. Kecamatan Nglipar

Kecamatan Nglipar mempunyai luas 7.387 ha terdiri dari
7 sub zone sebagai berikut :

1.

Pemukiman menempati luas 272 ha (3,69% dari luas
total).

Wilayah dengan kemiringan 0 — 3 % dengan bentuk
wilayahnya sebagai pelembahan (basin) tertutup,
pelembahan antar bukit dataran aluvial, jalus aliran
sungai menempati areal seluas 1.039 ha atau 14,07%
dar luas total. Wilayah ini bisa digunakan untuk
tanaman pangan dengan komoditas ungguinya padi
sawah, jagung, kedelai dan kacang tanah.

Wilayah dengan kemiringan 3-8 % adalah merupakan
dataran angkatan dan dataran karst serta menempati
areal seluas 2778 ha atau yang terluas (37,75%) dari
luas total. Karena kondisinya maka hanya bisa
digunakan untuk tanaman pangan lahan kering dengan
komoditas padi gogo, jagung, ubi kayukedelai dan
kacang tanah.

Wilayah dengan kemiringan 8-15% adalah merupakan
daerah angkatan dan pelembahan antar bukit serta
menempati areal seluas 1.161 ha atau 15,72 % dan
luas total. Wilayah ini hanya cocok untuk tanaman
pangan lahan kering dengan komoditas unggulannya
padi gogo, jagung, ubi kayu, kedelai dan kacang tanah.



. Wilayah dengan kemiringan 1525 % adalah
merupakan bukit monoklimal dan kerucut karst serta
menempati areal seluas 774 ha (10,48% dari luas total).
Wilayah ini sistem pertaniannya adalah tanaman
tahunan dengan tanaman pangan sebagai tanaman
sela yakni dengan komoditas mangga, jambu mete, padi
gogo, jagung dan ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 25 - 45 % adalah
merupakan perbukitan angkatan eskarpment, lereng
pegunungan angkatan dan lipatan menempati areal
seluas 51ha (0,78 % dari luas total). Dengan kondisi
tersebut maka sistem pertaniannya adalah untuk
tanaman tahunan dengan komoditas mangga, jambu
mete dan jati.

. Wilayah dengan kemiringan lebih dar. 45% adalah
berupa lereng pegunungan lipatan serta menempati
areal seluas 1.294 ha atau 17,25 % dari luas total.
Karena kemiringan yang curam maka hanya
digunakan untuk tanaman konservasi lahan yakni
komoditas jati, sengon dan mahoni.

Ke tujuh sub zone ini terlihat jelas pada tabel 4 dan peta
AEZ 4 berikut.
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Tabel 4. Karakterisasi zona agroekosistem, sistem pertanian dan komoditas ungguian spesifik lokasi Kec.
Nglipar, Kabupaten Gunungkidul D.!. Yogyakarta.

Simbol Elevasi Zona Agroekologi Sistem | Komoditas | No. SPT Luas
{mdpl} { Rejim | Rejim |Drainase Fisiografi Lereng Serl Tanah Pertanian | Unggulan Ha %
Temp | Kelemb.
Bx TZBZTW [A00500 [ Agak | Agak Agak |Lereng pegunungan >35 Jal, T8, 19 20 7
panas | kenng cepat  [angkatan, eskapment, . Sengon,
k ipatan, Mahoni
unungan ipatan.
exTTZ BZ T [ 300400 | Agak Agak Bak ffan angkatan, VAL ) ammm. 7 51078
panas | kenng eskarpment, kreng Jambu
\v_mc_.s::oﬂ, angkatan mele, jati
atan
Bl TZBITT [0 | Agak | Agak | Bak ] nal Kerucu 1 & 15 Y81 770 | 045 ]
panas | kenng karst jambumele,
. fped 4
Agek | Agak Bak  [Dalaran angkatan, = 1 o®mP, |9 T IT, 1577
panas | kefing Pelembahan antar bukit g 1213
kacang tangh
Wax TZBZ | T50-200 | Agak Kgak Bak  |Dafaran angkatan, dalaran J-F ! o [T B 2778 [T 7S
panas | kefing karst , 738
de g, Gembol, Temu kacang tneh
inn is.
Vay TZ B2 LT[ TOU-T50 | panas | basah Ter- asin Terulup, peembahan | U~ J | Sumben X @ pangan |] TZ7 [T
hambat |antar bukit, dataran alwal, Ngobrejo, n&ﬁ.mﬂ_. |egung.
jalur afran sungal Serut Sampang, Raldadap, edels ke
Cangkningan,_Gunung. tanah.
Pemukiman 272 1389
Jumish 7.387 1100.00
Keterangan T = Potensitenagakeja B = Bebang ingkungan I = Infrastruktur
T1 = Kurang mendukung B1 = Ringan H = Mendukung
T2 = Sangat mendukung 82 = Berat 2 = Xurang mendukung
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PETA ZONA AGROEKOSISTEM
KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN GUNUNG KIDUL
PROPINSI D.I. YOGYAKARTA

Batas Propinsi

Batas Kabupaten

Batas kecarnatan ¢

Batas Desa LN
Sungai ; Anak sungai

Jalan

Batas Satuan Peta Tanah

Batas Satuan Zona Agioekosistem
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E. Kecamatan Patuk

Kecamatan patuk dengan luas 7.204 ha terdiri dari 7 sub
zone sebagai berikut :

1.

Pemukiman menempati luas areal 112 ha atau 1,53 %
dari total luas.

. Wilayah dengan kemiringan 0 — 3 % merupakan

daerah pelembahan antar bukit dan basin tertutup,
menempati areal seluas 620 ha atau 8,60 % dari luas
total. Sistem pertaniannya adalah untuk tanaman
pangan dengan pola tanam padi sawah-palawija-
palawija dan komoditas ungguinya padi sawah, padi
gogo, jagung, kedelai dan kacang tanah.

. Wilayah dengan kemiringan 0 — 8 % merupakan

dataran angkatan pelembahan karst, jalur aliran
sungai dan dataran aluvial menempati areal seluas
1.089 ha atau 15,12 % dari luas total. Adapun sistem
pertaniannya adalah tanaman pangan lahan kering
dengan komoditas ubi kayu, kacang tanah, kedelai
padi gogo, ubi jalar dan jagung.

. Wilayah dengan kemiringan 8 — 15 % merupakan

wilayah kaki perbukitan dataran karst dan karst
bergumuk menempati areal yang terluas yakni 3.118
ha atau 43,28 % dari luas total. Dengan kemiringan
tersebut maka sistem pertaniannya adalah untuk
tanaman pangan lahan kering dengan komoditas ubi
kayu, kacang tanah, padi gogo, kedelai dan jagung.



. Wilayah dengan kemiringan 15 -25 % merupakan
wilayah kerucut karst, bukit monoklimal dan
perbukitan lipatan yang menempati areal seluas 454
ha atau 6,30% dari luas total. W.ilayah ini sistem
pertaniannya adalah untuk tanaman tahunan dengan
tanaman pangan lahan kering sebagai tanaman sela.
Adapun komoditas unggulannya adalah jati, sengon,
akasia, mangga, padi gogo, jagung dan ubi kayu.

. Wilayah dengan kemiringan 25 - 45 % adalah
berbentukk kerucut karst, eskarpment, lereng
pegunungan angkatan menempati areal seluas 406
ha atau 5.63 % dari luas total. Daerah ini cukup
miring sehingga sistem pertaniannya hanya untuk
konservasi lahan dengan komoditas jati, sengon,
akasia dan sonokeling.

. Wilayah dengan kemiringan lebih dari 45% berbentuk
lereng pegunungan angkatan, eskarpment dan
perbukitan angkatan menempati areal agak luas
(terluas kedua yakni 1.329 ha atau 18,45 % dari luas
total). Wilayah ini hanya bisa untuk konservasi lahan
dengan komoditas jati, sengon, akasia dan sono-
keling.

Ke tujuh sub zone ini dapat secara rinci dilihat pada tabel
5 dan peta AEZ 5 berikut.

31



Tabel 5

Karakterisasi zona agroekosistem, sistem pertanian dan komoditas unggulan spesifik okasi Kec. Patuk,
Kabupaten Gunungkidul D.I. Yogyakarta.

Belum
Simbol Elevasi Zona Agroskologl Sistem [ Komoditas | No, SPT Luas |
(m dpl) | Rejim | Rejim [Drainase Fisiografl Lereng Serl Tanah Pertanian | Unggulan Ha [
Temp | Kelemb
Tax T BZTT 500800 Agak LIES Aok [Lereng Peg angkatan, | >¥5 [Nen T Har 7] IRonsarvas: [Jali, 5en TI09 1845
" u%wm romso nomu! amﬂhmaom uomocr_.s ._.ml.imuﬂmw_m ggang. Tbgo. |Lahan .ﬂﬂs wwmn w Mm
angkatan Bando
YT BT [ 30500 Rgam | Agak £ @rucUl Karst, askarpment. |29 = 25 | ...EI. ﬂmﬂ onservas [jali, sengon. |18, 15,200 406 15
panas | kenng iBreng pag. angkelan ﬁ , (Bhan ﬂﬂi. S0no
(6x7 17 B2 T 200-300 Agak Agak Baik  |Rerucul kars!, Bk LFEY4) (] all, sengon.| T3 T4 DT
g u%sm rowsn ":oﬂ..r_:._ perbukitan e _!.&Qd "|dgn _Sﬁ w,“ﬂ.o_-oo: 15,1617
pe! .
r-ag._ ﬂﬁ 8d  gogo,
ﬂﬁuntsta ._nizsummésp Ubr
[Viax TZBZTT [ TO-200 Agak | Agek | BaK |Kaki perouklan, dalesn (3= 5] fangen, anaman R ]
o u%sm romsn karst, karst bergumuk gu! nﬂmﬂ,&% kecarg ““ 1
(V& T2 B [ TO0-TSU T Rgak | Agak | Bak ~[Uateran angkatan. U= ogan, _me ahaman ] TASE 7 Y0ey 5171
panas | kenng pelsmbahan karst, jakir m.io b, Ngrancah, “w%. lehan | taneh, ]
alran sunga, delaran akmal 95 rm-:_v!o aldadap, pad gxp, b
iran gunung.
Waz T B2 LY [YOO-YSU | Agak | Teml T6r- | Basin YerlTup, peBmbahan an uﬂﬁ._ - saw J blU ERD
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Keterangan . T = Potensitenagakens B = Bebang Ingkungan | = Infrastruktur
T1 = Kurang mendukung Bl = Ringan " = Mondukung
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32



PETA ZONA AGROEKOSISTEM
KECAMATAN PATUK, KABUPATEN GUNUNG KIDUL
PROPINSI D.I. YOGYAKARTA

Batas Propinsi
Batas Kobupaten

Batas Kecamaion

Sungai [ Anck sungar
Jalan

Batas Satuan Peia Tanah

I ettt

Batas Satuar Zona Agioekosistem
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Keterangan Simbul-Simbul

Simbul Zone

I Lereng > 40%.

Il Lereng 16 -40%.
il Lereng 8-15%.
IV Lereng 3-8%

V Lereng <3%

:1ejim temperatur hangat

: refim termperatur sejuk

: kelembaban tanah aquik (basah)
- kelembaban tanah udik (lembab)
 Kelembaban tanah usfik (agak kering)

N< X oo

Contoh :Simbul Vay

Berarti daerah dengan lereng < 3% (relatif datar)
dengan rejim remperaturnya hangat dan kelembaban
tanahnya udik (lembab)

Bila zonasi tersebut dikaitkan dengan alternatif
pengembangan pertanian maka simbul dibaca sebagai
berikut :

.| Sistem Kelompok Komoditas Utama
| by Kehutanan (forestry) vegetasi alami
|l az Kehutanan (forestry) vegetasi alami
I ay Kehutanan (forestry) vegetasi alami
Il ay Kehutanan (forestry) vegetasi alami
Il az Usahatani, pepohonan, perdu, palawija, padi
ladang.
I ay Usahatani, pepohonan, perdu, palawija, padi
ladang.
I az Usahatani pertanian lahan kering, pepohonan,
| dan perdy, palawija, padi kering (ladang).
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Sistem Kelompok Komoditas Utama

IV az Pertanian lahan kering (animal crop), serelia,
kacang-kacangan, umbi-umbian.

V ax Pertanian lahan basah (animal crop), padi
sawah

V ay Pertanian lahan basah (animal crop), padi
sawah.

Bila simbul-simbul di atas digabungkan dengan kondisi
sosial ekonomi maka simbulnya semakin lengkap.

Contoh: IV ay, T2, B2, I

berarti wilayah tersebut berada pada kemiringan 3-8%,
rejim termperaturnya hangat (panas), rejim kelembaban
tanahnya lembab (udik) dan potensi tenaga kerjanya T2
(sangat mendukung) dan beban lingkungannya B2
(berat) serta infrastruktumya Il (mendukung).
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